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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk peran mengetahui pelatihan Palang Merah Remaja (PMR) sebagai sarana 
pengembangan soft skill siswa di MA Muslimat NU Palangka Raya. Metode yang digunakan adalah 
Participatory Action Research (PAR) dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan 
pendampingan rutin selama 11 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler PMR efektif dalam meningkatkan keterampilan interpersonal siswa seperti komunikasi, 
kerja sama tim, dan kepemimpinan, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab. Kesimpulan 
penelitian menyatakan bahwa pelatihan PMR memberikan kontribusi positif dalam pengembangan soft skill 
siswa sehingga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan sosial dan dunia kerja secara lebih 
baik. 
 
Kata Kunci: Bagan, Audio, Keterbatasan Teknologi Pembelajaran 
 

Abstrak 
This study aims to determine the role of Youth Red Cross (PMR) training as a means of developing students' 
soft skills at MA Muslimat NU Palangka Raya. The method used is Participatory Action Research (PAR) with 
a qualitative approach through interviews, observations, and routine mentoring during 11 meetings. The 
results of the study indicate that PMR extracurricular activities are effective in improving students' 
interpersonal skills, such as communication, teamwork, and leadership, as well as fostering self-confidence 
and responsibility. The conclusion of the study states that PMR training contributes positively to the 
development of students' soft skills, thereby better preparing them to face social challenges and the world of 
work. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting dan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 
(Abdullah, 2015). Termasuk pendidikan keterampilan soft skill menjadi semakin krusial bagi 
generasi muda  (Wynda & Hufad, 2025). Selain menguasai kemampuan teknis, individu juga 
harus memiliki soft skill yang memudahkan interaksi efektif dalam lingkungan kerja yang 
dinamis (Sibarani et al., 2025). Soft skill meliputi kemampuan berkomunikasi, kerja sama dalam 
tim, kepemimpinan, pengelolaan waktu, serta kemampuan beradaptasi dengan berbagai 
perubahan. Soft skill yang dicari sebuah organisasi yakni berinteraksi, sopan santun, kelentukan, 
mampu berpendapat, bersifat baik, pengetahuan, adab, dan memenuhi kewajiban (Pahrasya, 
2024). Dalam membentuk peserta didik yang berkarakter dan terampil tidak hanya dilakukan di 
dalam proses belajar mengajar, akan tetapi dapat dilakukan di luar jam pelajaran sekolah salah 
satunya kegiatan ekstrakurikuler (Masnawati et al., 2023). Diantara berbagai jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah, salah satu ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah 
adalah ekstrakurikuler PMR (palang Merah Remaja). 

 PMR Menurut Gunawan Palang Merah Remaja merupakan wadah atau tempat untuk 
membina siswa dalam pengembangan karakter kepalangmerahan yaitu mengarahkan anggota 
PMR agar mengetahui, memahami, dan berperilaku sesuai prinsip dasar gerakan palang merah 
dan bulan sabit merah, dalam pembinaan yang berbasis pengembangan karakter dilaksanakan 
dengan pendekatan keterampilan hidup yang mencakup social skill atau keterampilan sosial, 
yaitu proses pembinaan interaktif yang tujuannya untuk memaksimalkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap anggota PMR sehingga terjadi perubahan positif (Arif et al., 2023). Salah 
satu wadah yang dianggap efektif dalam mengembangkan soft skill siswa adalah melalui kegiatan 
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ekstrakurikuler, salah satunya Palang Merah Remaja (PMR). Di MA Muslimat NU Palangka Raya, 
PMR berperan aktif sebagai sarana pembentukan karakter dan keterampilan sosial siswa melalui 
berbagai program sosial kemanusiaan dan kegiatan kebersamaan. 

Secara garis besar, permasalahan nyata yang menyebabkan kurang optimalnya pelatihan 
soft skill siswa di MA Muslimat NU adalah kurangnya pelibatan aktif siswa dalam kegiatan yang 
mengasah soft skill seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama, yang disebabkan oleh 
fokus pembelajaran pada aspek akademik dan teori saja, minimnya kegiatan ekstrakurikuler 
yang menarik dan mendukung pengembangan soft skill, serta sarana dan prasarana yang kurang 
memadai; Hal ini mengakibatkan lemahnya keterampilan interpersonal siswa seperti 
komunikasi langsung dan kolaborasi, yang berdampak pada kesiapan mereka menghadapi 
tantangan sosial dan dunia kerja. Selain itu, kurangnya kesadaran siswa dan tenaga pendidik 
akan pentingnya soft skill, serta kurang optimalnya metode pembelajaran yang dapat 
mendorong pengembangan keterampilan non-akademik menjadi kendala utama dalam 
mengembangkan soft skill secara efektif di lingkungan MA Muslimat NU. 

Soft skill menurut beberapa ahli: “Soft Skill menurut Aribowo dan Illah Sailah adalah 
keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (termasuk dengan dirinya 
sendiri). Oleh karena itu, ciri-ciri soft skill meliputi prinsip, motivasi, tingkah laku, tingkah laku, 
budi pekerti dan budi pekerti. Setiap orang memiliki soft skill ini pada tingkat yang berbeda-beda, 
sehingga mempengaruhi kualitas pikiran, perkataan, tindakan, dan perilaku mereka (Rosi, 2023). 
Selain itu, teori pembelajaran sosial menyatakan bahwa keterampilan sosial dapat diasah melalui 
interaksi aktif dalam kegiatan kelompok, seperti yang dilakukan oleh PMR Meskipun banyak teori 
dan literatur yang mengemukakan pentingnya pelatihan soft skill melalui aktivitas kelompok, 
pada kenyataannya pelatihan PMR di MA Muslimat NU Palangka Raya belum optimal dalam 
mengembangkan soft skill siswa secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan adanya 
ketidaksesuaian antara teori yang ada dengan implementasi di lapangan. 

Oleh karena itu, pengabdian dengan judul "Pembinaan PMR sebagai Sarana 
Pengembangan Soft Skill Siswa di MA Muslimat NU Palangka Raya" sangat penting dilakukan. 
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas soft 
skill siswa, memperkuat peran PMR sebagai wadah pelatihan karakter, serta mendukung 
terciptanya generasi muda yang lebih siap menghadapi tantangan masa depan. 
 
METODOLOGI 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Participatory Action 
Research (Ishaq et al., 2025). Metode PAR dipilih dikarenkan melibatkan partisipasi aktif dari 
peserta didik (dalam hal ini siswa dan juga guru pendamping) dalam proses identifikasi masalah, 
perencanaan dan pelatihan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR) di MA Muslimat NU 
palangka Raya. Kegiatan pendampingan yang dilakukan di MA Muslimat NU Palangka Raya yang 
di lakukan oleh salah satu mahasisma MBKM studi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang terdiri 
oleh Novia Safitri. PAR merupakan penelitian kegiatan yang merupakan hasil dari alur penelitian, 
yaitu penelitian yang dimulai dengan merencanakan, dilanjutkan dengan tindakan atau aksi, dan 
dilengkapi dengan evaluasi dari hasil Tindakan (Intyaswati et al., 2025). Kegiatan pengabdian 
dimulai dari wawancara pada guru pamong pembina PMR dan melakukan wawancara kepada 
pelatih PMR serta diiringi observasi kepada peserta didik yang bersangkutan. 

Wawancara kepada gurudilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi atau keadaan 
siswa selama mengikuti organinasi PMR selain itu juga untuk mengetahui bagaimana 
karakteristik anak selama pelajaran berlangsung. Wawancara kepada pelatih PMR dilakukan 
untuk mengetahui kondisi siswa secara spesifik, bagaimana kesehariannya saat mengikuti 
kegiatan organisasi PMR dan lain sebagainya. Teknik observasi dilakukan untuk mengamati 
bagaimana interaksi siswa dengan orang lain, memahami pola perilaku yang dimiliki, dan lain 
sebagainya Pada upaya pendampingan yang dilakukan melibatkan 2 orang guru pembina siswa 
siswi tersebut yang menikuti ekstrakulikuler PMR (Ikrimah et al., 2024). Upaya pendampingan 
dilakukan secara rutin 1 kali dalam seminggu pada jam 15.00-16.30 WIB pada hari Jum’at selama 
masa selama rentang 15 September – 15 Oktober 2025 dan dirancang akan dilaksanakan dengan 
11 kali pertemuan. Dari 11 kali pertemuan tersebut pada 2 pertemuan pertama dilakukan 
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observasi dan wawancara kepada pihak yang terlibat dalam rangka untuk memahami kondisi 
anak secara menyeluruh. 

 
 

HASIL KEGIATAN 
Dalam pengabdian ini, siswa akan diajarkan bagaimana cara menumbuhkan soft skilln 

mereka dengan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler PMR (Astuti & Abdullah, 2023). Kegiatan 
Palang Merah Remaja (PMR) di MA Muslimat NU Palangka Raya, terlihat bahwa PMR memberikan 
peran yang penting dalam mengembangkan soft skill siswa siswi di MA Muslimat NU Palangka 
Raya. Berdasarkan Observasi dan wawancara dengan siswa serta pembina PMR, keterampilan 
interpersonal seperti komunikasi aktif, kerja sama tim, dan kepemimpinan semakin meningkat. 
Seiring berjalanny a kegiatan ekstrakulikuler PMR siswa siswi yang mengikuti kegiatan tersebut 
terlihat lebih percaya diri dan mampu berkoordinasi dalam berbagai kegiatan, baik pelatihan, 
maupun saat pengabdian kepada masyarakat dan memberikan pertolongan pertama dengan 
cepat saat terdapat kawan yang terluka ataupun memerlukan bantuan. Pendampingan dalam 
pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek keterampilan disekolah tetapi juga ketrampilan 
saat diluar sekolah (Iqbal & Abdullah, 2024). 

Kegiatan PMR di MA Muslimat NU Palangka Raya dilaksanakan secara rutin setiap hari 
Jumat, mulai pukul 14.30 hingga 16.30 WIB. Pada hari tersebut, anggota PMR mengikuti 
berbagai aktivitas yang terstruktur, meliputi pelatihan keterampilan dasar pertolongan 
pertama, simulasi penanganan darurat, serta pengembangan sikap kepedulian dan jiwa sosial 
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, kegiatan juga mencakup 
pembekalan materi kesehatan, kebersihan, dan pendidikan karakter yang bertujuan 
menumbuhkan soft skill siswa, seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim. 
Pelaksanaan kegiatan ini didukung oleh pembina PMR yang membimbing siswa secara intensif 
dan memberikan arahan sehingga setiap peserta dapat berperan aktif dan memahami 
pentingnya keterampilan sosial dan kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang 
terjadwal setiap hari Jum’at tersebut menjadikan PMR sebagai sarana efektif dalam 
mengembangkan soft skill siswa di MA Muslimat NU Palangka Raya secara konsisten dan 
berkelanjutan. 
 
 

 
 

 
 
 
  
 
       Gambar 1. Cek Tensi yang dilakukan oleh siswi PMR 

Gambar diatas menunjukan kegiatan yang dimana dua siswi PMR sedang melakukan 
pemeriksaan tekanan darah (Cek Tensi), Peneliti menjadi salah satu uji coba dari kegiatan 
tersebut. Kegiatan ini merupakan bagian dari program program pengabdian masyarakat di 
bidang kesehatan sekolah, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan 
siswa dalam menjaga kesehatan, melakukan pertolongan pertama, dan sebagai ibadah 
sosial(Ridhahani (ed), 2022) dalam rangka mengabdi dengan perbuatan taat kepada Allah 
SWT(Abdullah dan Saudah, 2024) di MA Muslimat NU Palangka Raya. 
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 Gambar 2. Anggota PMR Latihan yel-yel untuk persiapan lomba/                                                                      
Kegiatan tersebut menunjukan proses pendampingan yang dilakukan peneliti terhadap 

para siswa anggota PMR di MA Muslimat NU Palangka Raya dalam rangka Latihan yel-yel 
menjelang lomba. Para anggota PMR secara aktif dan semangat untuk melakukan persiapan 
Latihan yang diamana telihat dari antusias mereka untuk menampilkan yang terbaik dan 
memberikan hasil yang terbaik. Kegiatan ini secara tidak langsung melatih soft skill mereka bagi 
perkembangan karakter melalui proses Latihan Bersama, siswa anggota PMR juga bekerja sama 
untuk menghargai pendapat teman, dan menyesuaikan diri dengan satu kelompok. 

Selain itu, latihan yel-yel menuntut kemampuan komunikasi yang baik dalam 
memberikan ide, menyampaikan instruksi, maupun menyesuaikan gerakan dan suara agar 
selaras dengan anggota lainnya. Hal ini dapat membentuk keterampilan komunikasi 
interpersonal yang efektif. dalam kelompok yel-yel biasanya terdapat siswa yang berperan 
sebagai pemimpin tim atau pengatur gerakan, sehingga kegiatan ini juga mengasah kemampuan 
kepemimpinan (leadership) dan tanggung jawab. Mereka dituntut mampu mengatur strategi 
latihan, mengkoordinasikan teman-temannya, serta menjaga semangat tim. Proses kreatif dalam 
merancang lirik, gerakan, dan pola penampilan yel-yel juga membantu menumbuhkan kreativitas 
serta kemampuan berpikir inovatif pada diri siswa. 

Dengan demikian, Pembinaan PMR sebagai Sarana Pengembangan Soft Skill Siswa di MA 
Muslimat NU Palangka Raya, memberikan dampak yang positif. Pendekatan PAR yang melibatkan 
siswa secara langsung terbukti mampu menumbuhkan sikap kedisiplinan, tanggung jawab, dan 
ketekunan, yang berkontribusi pada terbentuknya karakter siswa yang lebih matang, dan 
berakhlak mulia serta melahirkan perilaku yang baik (Abdullah, 2017). 

 
KESIMPULAN 

Pembinaan Palang Merah Remaja (PMR) di MA Muslimat NU Palangka Raya terbukti 
efektif sebagai sarana pengembangan soft skill siswa. Melalui pendekatan partisipatif dan 
kegiatan ekstrakurikuler yang terstruktur, siswa mengalami peningkatan signifikan dalam 
keterampilan komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, serta rasa tanggung jawab dan 
percaya diri. Kegiatan rutin PMR tidak hanya melatih keterampilan sosial di lingkungan sekolah 
tetapi juga mempersiapkan siswa menghadapi tantangan sosial dan dunia kerja secara lebih 
matang. Dengan demikian, pembinaan PMR memberikan kontribusi penting dalam membentuk 
karakter dan keterampilan siswa non-akademik secara holistik dan berkelanjutan. 
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